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Abstrak  

Latar Belakang: Pasien penyakit ginjal kronik (PGK) yang menjalani hemodialisis sering mengalami kecemasan, 

yang berdampak pada kualitas hidup dan kepatuhan terapi. Hipnosis lima jari merupakan teknik relaksasi non-

farmakologis yang potensial untuk mengurangi kecemasan. Tujuan: Meninjau efektivitas teknik relaksasi lima jari 

dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis. Metode: Literature review 

dilakukan dengan mengumpulkan dan mensintesis penelitian dari Google Scholar dan Garuda periode 2020–2025. 

Kata kunci yang digunakan meliputi “five-finger hypnosis relaxation technique,” “anxiety,” dan “chronic kidney 

disease” beserta padanannya dalam bahasa Indonesia. Kesimpulan: Hipnosis lima jari merupakan intervensi 

keperawatan non-farmakologis yang efektif, aman, dan mudah diterapkan untuk menurunkan kecemasan pasien PGK 

yang menjalani hemodialisis, baik secara mandiri maupun dikombinasikan dengan teknik relaksasi lain. 

 

Kata Kunci : Relaksasi lima jari, kecemasan, penyakit ginjal kronik, hemodialisis. 

 

PENDAHULUAN 
Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan masalah kesehatan global yang prevalensinya terus meningkat setiap 

tahunnya. Data terbaru menunjukkan bahwa prevalensi PGK secara global mencapai 9,5% berdasarkan analisis dari 161 

negara, dengan beban penyakit yang ditunjukkan melalui angka Disability-Adjusted Life Years (DALY) mencapai 491,4 

per 100.000 penduduk (Bello et al., 2024). Variasi antarwilayah sangat mencolok, di mana prevalensi tertinggi ditemukan 

di Eropa Timur dan Tengah, sedangkan yang terendah berada di Afrika. Kondisi ini menegaskan bahwa PGK tetap 

menjadi tantangan besar dalam sistem kesehatan dunia. 

Di Indonesia, PGK juga menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan analisis data nasional, 

prevalensi PGK sebesar 0,38% dari populasi, dengan variasi antarprovinsi yang signifikan (Hidayangsih et al., 2023). 

Mayoritas pasien memerlukan terapi hemodialisis jangka panjang yang dilakukan dua hingga tiga kali setiap minggu 

selama empat hingga lima jam per sesi. Terapi ini tidak hanya memberikan beban fisik, tetapi juga berdampak besar 

terhadap kondisi psikologis pasien, termasuk peningkatan kecemasan, stres, dan depresi (Hudiyawati et al., 2019). 

Kecemasan pada pasien PGK sering muncul akibat ketergantungan terhadap mesin dialisis, perubahan drastis gaya 

hidup, keterbatasan aktivitas fisik, serta kekhawatiran terhadap kondisi penyakit dan prognosis jangka panjang 

(Puspitosari et al., 2022). Studi yang dilakukan oleh Saadah & Hartanti (2021) melaporkan bahwa hampir setengah pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis mengalami kecemasan tingkat sedang hingga berat. Kondisi kecemasan 

yang tidak tertangani dapat mempengaruhi kepatuhan terhadap terapi, kualitas hidup, serta kondisi klinis pasien secara 

keseluruhan. 

Berbagai intervensi nonfarmakologis telah digunakan untuk menurunkan kecemasan pada pasien PGK. Relaksasi otot 

progresif terbukti efektif menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan depresi pada pasien hemodialisis (Hudiyawati & 

Muhlisin, 2019; Puspitosari et al., 2022). Intervensi berbasis spiritual seperti terapi murottal Al-Qur’an juga menunjukkan 

efektivitas dalam menurunkan kecemasan pasien PGK (Agustiyowati et al., 2022; Ariska et al., 2025). Selain itu, teknik 

akupresur juga dilaporkan memberikan manfaat dalam mengurangi kecemasan (Ariska et al., 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, Teknik Relaksasi Lima Jari (five-finger relaxation/five-finger hypnosis) mulai banyak 

digunakan sebagai intervensi psikologis karena sifatnya yang sederhana, mudah dilakukan, dan dapat dipraktikkan secara 

mandiri. Teknik ini sebelumnya telah terbukti efektif mengurangi depresi pada pasien diabetes mellitus tipe 2 Dewi et al. 

(2021) dan menurunkan stres serta memperbaiki kualitas tidur pada pasien hipertensi (Dewi et al., 2023). Bukti pada 

pasien PGK mulai muncul, meskipun masih terbatas. Penelitian kasus oleh Erpiyana et al. (2024) dan laporan klinis oleh 

Rahmatunisa & Purbasari (2025) menunjukkan bahwa teknik ini dapat mengurangi kecemasan pada pasien CKD yang 

menjalani hemodialisis. Maharani et al. (2024) juga melaporkan bahwa terapi ini berpotensi menurunkan kecemasan 

melalui mekanisme sugesti positif dan relaksasi mendalam. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas Teknik Relaksasi Lima Jari pada pasien 

PGK yang menjalani hemodialisis masih sangat terbatas dan umumnya menggunakan desain penelitian berskala kecil. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait intervensi psikologis nonfarmakologis pada pasien PGK, 

terutama teknik yang dapat dilakukan secara mandiri tanpa memerlukan peralatan khusus. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian literatur yang komprehensif untuk menilai sejauh mana Teknik Relaksasi Lima Jari efektif dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bukti ilmiah mengenai 

efektivitas Teknik Relaksasi Lima Jari dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien PGK yang menjalani 

hemodialisis. 

 

METODE 
1. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain literature review, yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan, menilai, 

dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan mengenai efektivitas teknik relaksasi lima jari dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Literature review dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan temuan secara komprehensif, mengidentifikasi pola, serta 

menjelaskan mekanisme intervensi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tanpa melakukan analisis statistik meta-

analitik. 

2. Kerangka PICOST 

Kerangka PICOS(T) digunakan untuk mempermudah proses pencarian dan seleksi literatur dengan menyesuaikan 

komponen sebagai berikut: 

Tabel 1 PICOS(T) 

Komponen Keterangan 

Patient Pasien dengan penyakit ginjal kronik (PGK) yang menjalani 

hemodialisis 

Intervention Teknik relaksasi lima jari (five-finger relaxation technique / 

hypnosis) 

Comparation - 

Outcome Penurunan tingkat kecemasan 

Study Cross-sectional 

Time Penelitian 2020-2025 

3. Kata kunci database 

Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa database elektronik, Google Scholar dan Garuda dengan renyang 

waktu dari 2020 hingga 2025. Kata kunci (keywords) yang digunakan disusun berdasarkan komponen PICOS(T): 

Tabel 2 Kata kunci (Keywords) 

Five-finger hypnosis 

relaxation technique 

Anxiety Chronic kidney disease 

Or Or Or 

Teknik relaksasi hipnosis 

lima jari 

Kecemasan Penyakit ginjal kronik 

4. Seleksi literatur PRISMA 

Seleksi literatur dilakukan menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Hasil seleksi akan ditampilkan dalam diagram alur PRISMA sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Jurnal yang 

ditemukan di Google 

Scholar 

(n = 1020) 

Jumlah Artikel setelah 

skrining waktu 

(n = 811) 

Jumlah Artikel yang 

diidentifikasi  

(n = 1056) 
Screening  yang 

dieliminasi rentang waktu 

5 tahun terakhir 

(n = 245) 

Jumlah Jurnal yang 

ditemukan di Garuda 

(n = 36) 

Artikel dieliminasai 

bukan kriteria inklusi 

Teknik Relaksasi Lima 

Jari dengan kecemasan 

(n = 769) 
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Diagram 1 PRISMA 

 

HASIL 
Penelitian literatur review ini menganalisis efektivitas teknik hipnosis lima jari terhadap penurunan kecemasan 

pada pasien Chronic Kidney Disease (CKD) yang menjalani hemodialisis melalui empat artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi. Keempat artikel tersebut terdiri dari satu penelitian quasi-eksperimen dan tiga case report. Ringkasan 

temuan utama dari masing-masing artikel meliputi nama penulis & tahun, judul artikel, desain penelitian, sampel / 

kasus, intervensi, instrumen / penilaian, hasil utama, dan kesimpulan. 

 

Tabel 3 Rangkuman hasil 

No Penulis 

& 

Tahun 

Judul Artikel Desain 

Penelitian 

Sampel/ 

Kasus 

Intervensi Instrumen/ 

Penilaian 

Hasil 

Utama 

Kesimp

ulan 

1.  Roslia

na 

Dewi 

(2024) 

Teknik 

Relaksasi 

Lima Jari: 

Pengaruh 

teknik 

relaksasi lima 

jari terhadap 

kualitas tidur, 

kecemasan, 

dan stres pada 

pasien gagal 

ginjal kronik 

dengan 

hemodialisis 

di Ruang 

Dialisis RSU 

Jampang 

Kulon 

Provinsi Jawa 

Barat 

Quasi-

eksperimental 

(pre–post test 

+ kontrol) 

40 

responden 

(20 

intervensi, 

20 kontrol) 

Five-

Finger 

Hypnosis 

PSQI, 

DASS-42, 

ZSRAS 

Penurunan 

signifikan 

kualitas 

tidur 

buruk, 

kecemasan

, dan stres 

pada 

kelompok 

intervensi 

dibanding 

kontrol 

Teknik 

lima 

jari 

efektif 

mening

katkan 

kualitas 

tidur 

dan 

menuru

nkan 

kecema

san & 

stres 

pada 

pasien 

CKD 

2.  Tibo, 

Bessa, 

& 

Prabaw

ati 

(2024) 

Efektivitas 

Terapi 

Hipnosis Lima 

Jari untuk 

Mengurangi 

Kecemasan 

pada Pasien 

dengan CKD 

On HD di 

Ruang 

Medikal 

Rumah Sakit 

Case Report (2 

kasus) 

Tn. A (62 

th), Nn. H 

(21 th) 

Mindfulne

ss + Five-

Finger 

Hypnosis 

HARS + 

TTV 

Skor 

kecemasan 

menurun 

dari 

33→15 

dan 

28→15; 

TTV 

membaik; 

pasien 

lebih rileks 

Kombi

nasi 

mindful

ness & 

lima 

jari 

efektif 

menuru

nkan 

kecema

san 

pada 

pasien 

CKD 

Jumlah Artikel yang 

diambil kriteria Teknik 

relaksasi lima jari & 

kecemasan 

(n = 49) 

  
Jumlah Artikel yang akan 

diuji  

(n = 4) 

Artikel dieliminasi 

karena populasi bukan 

penderita penyakit ginjal 

kronik/CKD 

(n = 45) 

Jumlah Artikel yang akan 

direview  

(n = 4) 
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3.  Natalia

, 

Marian

a, & 

Fernan

dez 

(2024) 

Asuhan 

Keperawatan 

Medikal 

Bedah pada 

Pasien CKD 

dengan 

Penerapan 

Teknik 

Relaksasi 

(Slow-Deep 

Breathing, 

Hipnosis 5 

Jari, dan 

Relaksasi 

Benson) di 

Ruang Rawat 

Inap IRINA 

C1 RSUP 

Prof. Dr. R.D. 

Kandou 

Manado 

Case Report 1 pasien 

CKD on 

HD 

Slow-deep 

breathing, 

Five-finger 

hypnosis, 

Benson 

relaxation 

Observasi 

kecemasan 

+ tanda 

vital 

Kecemasa

n menurun; 

tanda vital 

lebih stabil 

setelah 

intervensi 

Kombi

nasi 

tiga 

teknik 

relaksa

si 

efektif 

menuru

nkan 

kecema

san dan 

mening

katkan 

kenyam

anan 

4.  Rahma

tunisa 

& 

Purbas

ari 

(2025) 

Application of 

Five-Finger 

Hypnosis in 

Patients 

Experiencing 

Anxiety Due 

to CKD on 

Hemodialysis 

at RSD 

Gunung Jati, 

Cirebon City 

Case Report 1 pasien 

(Mr. T, 27 

th) 

Five-finger 

hypnosis 

selama 3 

hari 

Observasi 

klinis + 

SOAP  

Hari 1: 

tegang; 

Hari 2; 

lebih 

rileks; Hari 

3: rileks 

penuh. 

Cemas 

berkurang 

tanpa efek 

samping 

Hipnosi

s lima 

jari 

efektif 

mengur

angi 

kecema

san 

pada 

pasien 

CKD 

yang 

menjala

ni HD 

pertam

a kali 

 

 

PEMBAHASAN 
Hasil telaah dari empat artikel menunjukkan bahwa teknik relaksasi lima jari efektif dalam menurunkan kecemasan 

pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Intervensi ini bekerja melalui pengaturan napas, fokus 

relaksasi, dan pengendalian respons stres sehingga menurunkan ketegangan fisik maupun psikologis. 

Penelitian Dewi (2024) menunjukkan penurunan signifikan kecemasan, stres, dan perbaikan kualitas tidur pada 

kelompok intervensi. Studi Tibo et al. (2024) juga menemukan penurunan skor kecemasan dan perbaikan tanda vital 

setelah kombinasi mindfulness dan hipnosis lima jari. Natalia et al. (2024) melaporkan penurunan kecemasan melalui 

kombinasi teknik pernapasan, hipnosis lima jari, dan Benson relaxation. Sementara itu, Rahmatunisa & Purbasari (2025) 

menunjukkan bahwa intervensi selama tiga hari mampu memberikan penurunan kecemasan secara bertahap pada pasien 

yang baru menjalani hemodialisis. 

Hasil-hasil tersebut konsisten dengan penelitian lain pada populasi berbeda, seperti pada pasien pre-operasi dan 

hipertensi, yang menunjukkan manfaat serupa dalam pengurangan kecemasan. Secara keseluruhan, teknik relaksasi lima 

jari merupakan intervensi non-farmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan efektif untuk membantu mengelola 

kecemasan pada pasien hemodialisis. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian dari empat penelitian, hipnosis lima jari terbukti efektif menurunkan kecemasan pasien CKD yang 

menjalani hemodialisis, baik pada pasien baru maupun yang rutin. Teknik relaksasi non-farmakologis, baik tunggal 

maupun dikombinasikan dengan metode lain, juga meningkatkan kenyamanan, kualitas tidur, dan stabilitas tanda vital 

pasien. Intervensi ini dapat dilakukan dalam waktu singkat, menunjukkan progres nyata, dan aman tanpa efek samping. 

Keberhasilan intervensi dipengaruhi edukasi sebelum terapi dan dukungan keluarga. Secara keseluruhan, hipnosis lima 
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jari merupakan alternatif terapi keperawatan non-farmakologis yang efektif dan mudah diterapkan untuk mengelola 

kecemasan pasien CKD 
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